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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab induk yang menjadi pedoman hidup lurus, memberi
petunjuk, arah dan terang dalam menapaki hidup di dunia untuk kehidupan yang
hakiki yaitu akhirat. Al-Qur’an memuat ilmu pengetahuan, rahasia, hikmah,
konstitusi hukum, etika dan akhlak yang menyajikan solusi di setiap persoalan.
Hal demikianlah yang menjadikan al-Qur’an sebagai sumber rujukan utama setiap

persoalan umat.? Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman :
ik JF et e S a s e

"...Tiadalah Kami luputkan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan. (QS. Al-4n’a>m:38 )™

Dalam menemukan solusi dalam al-Qur’an secara utuh, umat muslim tidak
hanya perlu membacanya atau menerjemahkannya melainkan juga perlu
mentadabburi dan mempelajari tafsir yang dikandungnya. Karena dalam
melakukan tadabur atau upaya pemahaman al-Qur’an, dibutuhkan kemampuan
cabang ilmu yang dikandungnya. Cabang ilmu al-Qur’an diantaranya adalah ilmu
tafsir. llmu tafsir adalah ilmu yang berupaya menggali makna yang dikandung
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dalam setiap ayat al-Qur’an.” Adapun tafsir sendiri berarti penjelasan atau

keterangan sebagaimana dalam QS. Al-Furgon ayat 33 :

it a2 Sk NI B S Vs

£

! Muhammad Ali Ash-Shabuni,” Shafwatut Tafasir”, (Jakarta : Pustaka al- Kautsar), 2011.
pP.1-2.

2 Wahbah Az-Zuhaili , “Tafsir Munir Jilid 2 (juz 3-4), penerjemah : Abdul Hayyie al-
Kattani dkk., (Depok; Gema Insani) 2013. P. 1.

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah /Pentafsir Al-Qur’an, “Al-Qur’an Al-Karim wa
Tarjamatu Ma’anihi ila Al-Lughati Indunisiyyah”, ( Jakarta : Departemen Agama ), 1971. P. 192.

* Mukmin, “Ketinggian Sastra Al-Qur’an Dan Kaidah Memahami Ayat-Ayat Pada
Aspektekstual-Kontekstual” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 4.4 (2018). P. 12.
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"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang
paling baik penjelasannya”. (QS. Al-Furgo>n :33)°

Penggunaan ilmu tafsir dalam upaya mengungkap makna ayat al-Qur’an
secara utuh dan baik tidak bisa dilakukan dengan hanya fokus pada pemahaman
tekstual saja melainkan juga perlu melakukan pemaknaan secara kontekstual®
sebab banyak ayat al-Qur’an yang secara tekstual bermakna A namun makna lain
yang ingin disampaikan. Hal inilah yang menjadikan ilmu tafsir sebagai ilmu yang
berperan penting dalam pembelajaran pemaknaan dan pemahaman al-Qur’an.

Pemaknaan terhadap ayat al-Qur’an secara tekstual dapat dilakukan dengan
mengikuti kaidah ilmu tata bahasa yakni ilmu nahwu dan shorf sedangkan
pemaknaan secara kontekstual dapat dilakukan dengan mengikuti kaidah-kaidah
balaghah. Ilmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari tentang perubahan akhir
kalimat disertai dengan kaidah-kaidah yang dengannya diketahui bentuk-bentuk
kata bahasa arab dan keadaannya ketika berdiri sendiri dan dalam susunan kalimat.”

Definisi nahwu secara singkat adalah :
oliy Lot oIS ol o 4 s e 5 52

Imu shorf atau biasa juga disebut ilmu tashrif adalah ilmu yang
membicarakan mengenai bentuk atau keadaan suatu lafadz atau kalimat atau bisa
juga diartikan sebagai ilmu yang mempelajari cara merubah suatu lafadz atau
kalimat dari satu bentuk ke bentuk yang lain, perubahan bentuk ini akan

berpengaruh pada perubahan makna kalimat tersebut.® Singkatnya, shorf adalah :

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah /Pentafsir Al-Qur’an, “Al-Qur’an Al-Karim wa
Tarjamatu Ma’anihi ila Al-Lughati Indunisiyyah”, ( Jakarta : Departemen Agama ), 1971. P. 548.

® Ash-Shabuni,” Shafwatut Tafasir”, P. 3.

" Asep Fathurahman dan Mira Rubiawati, “Analisis Fungsi dan Makna Wawu dalam Surat
Yaasiin dan Surat Ar-rahman Serta Implikasinya dalam Pembelajaran Nahwu”, Jurnal Pendidikan
BASIS Bahasa Arab dan Studi Islam, Vol. 1 No. 1 (Maret, 2017), p. 2.

® Abu Bakr al-Ma’ruf bi Sayyid al-Bakr al-Makkiy, “Kifayatul at-Qiya wa Minhajul
Ashfiya”, ( Surabaya : Dar ar-Rohmah, 2020), P. 149.

% Faisol, Faisol, “Cara Mudah Memahami Kaidah Ilmu Shorof.” (2020).
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Selain ilmu nahwu dan shorof, ilmu balaghah juga merupakan bagian dari
ilmu bahasa. Ilmu balaghah adalah ilmu yang mempelajari ketinggian bahasa al-
Qur’an dengan kaidah-kaidah tertentu. Bahasa sendiri merupakan suatu sistem
simbol lisan berupa kalimat-kalimat yang tersusun menjadi sebuah arti, yang
mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan.™

IImu balaghah merupakan salah satu bentuk i ja>z al-Qur’a>n. Keindahan
tata bahasa al-Qur’an dan kefasihan Kkata-kata dan susunannya, baik dalam
pemilihan kata maupun kalimat dan untaian antar kalimat menjadi aspek i’ja>z
bala>ghi> al-Qur’a>n.? Selain itu aspek ija>z bala>ghi> al-Qur'a>n
sebagaimana diungkapkan oleh imam Qurtubi, dapat dilihat juga dari komposisinya
dimana al-Qur’an bukan golongan syair atau puisi, susunannya berbeda dengan
komposisi bahasa arab yang dikenal maupun bahasa lainnya, pemilihan kata atau
diksinya yang khas yang berbeda dengan seluruh diksi bangsa arab, kefasihannya
yang tidak mungkin dilakukan oleh makhluk, serta pemakaian dan peletakan kata
atau hurufnya yang tepat.*®

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa pengungkapan makna al-Qur’an
dengan bahasa yang tinggi makna tidak bisa dilakukan hanya dengan
mengandalkan tekstual melainkan juga perlu dilakukan secara kontekstual. 1Imu
balaghah mengungkap rahasia-rahasia makna yang ingin disampaikan oleh Allah

swt. sebagai kalim kepada nabi Muhammad saw khususnya dan kepada seluruh

' Abu Bakr al-Ma’ruf bi Sayyid al-Bakr al-Makkiy, “Kifayatul at-Qiya wa Minhajul
Ashfiya”, ( Surabaya : Dar ar-Rohmah, 2020), P. 149.

' Bintang Rosada, “Analisis Konstrastif Huruf ‘Athaf (Bahasa arab) dan Konjungsi
(Bahasa Indonesia)”’, El-Jaudah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Vol. | No. 1
(2020),p. 1.

12 Wahbah Az-Zuhaili , “Tafsir Munir Jilid 2 (juz 3-4), penerjemah : Abdul Hayyie al-
Kattani dkk., (Depok; Gema Insani, 2013), p. 14.

B Az-zuhaili , “Tafsir Munir Jilid 2 (juz 3-4), p. 24.
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umat manusia secara umum. Tujuan dari pengungkapan keindahan dan kelebihan
a-Qur’an sendiri adalahj untuk menanamkan rasa cinta kepada Allah swt.**

Sejak zaman Nabi SAW. hingga di zaman modern ini tidak dapat dinafikan
terkait banyaknya pemaknaan terhadap al-Qur’an yang tidak diiringi dengan ilmu
penunjangnya yakni nahwu, shorf dan balaghah. Hal ini secara tidak sadar
menggiring manusia pada pemahaman secara tekstual saja sehingga menghasilkan
makna yang rusak, susunannya yang pincang, dan terjadi keanehan-keanehan
dalam pemahaman makna-makna dan hukum-hukum, hilangnya kesucian al-
Qur’an, keagungan dan keindahannya lenyap, sirna balaghah dan kefasihannya dan
berakhir pada pemahaman yang keliru dan fatal.

Penerapan ilmu balaghah dalam penafsiran al-Qur’an mencakup sebagian
besar ayat-ayat dalam al-Qur’an. Menurut ulama kufah, ayat-ayat al-Qur’an
berjumlah 6.234 namun ada juga yang menyebutkan berjumlah 6.666 ayat dengan
komposisi 1.000 ayat larangan, 1.000 ayat perintah, 1.000 ayat janji, 1.00 ayat
ancaman, 1.000 ayat ibrah dan perumpamaan, 500 ayat halal dan haram, 100 ayat
do’a, 1.000 ayat na>sikh dan mansu>kh dan 1.000 ayat kisah dan berita.’® Dari
1.000 ayat mengenai kisah dan berita dalam al-Qur’an salah satu bentuk berita
yang dipaparkannya adalah mengenai peristiwa hari akhir dan kehidupan yang akan
di jJumpai setelahnya di akhirat atau eskatologi.

Konsep eskatologi dalam islam berbeda dengan konsep eskatologi agama
lain. Islam memberitakan dengan jelas dalam al-Qur’an bahwa akan ada kehidupan
abadi pasca kehidupan dunia berakhir. Hal ini menjadi salah satu pondasi iman
yang wajib diyakini setiap muslim. Sebagaimana telah dituturkan oleh imam
Ghazali bahwa salah satu pilar untuk menegakkan akidah orang beriman adalah
dengan meyakini mutlak akan konsep eskatologi.'® Sebab, kehidupan abadi atau
eskatologi ini berkaitan erat dengan rukun iman yang kelima yaitu beriman akan

Y Maulana Muhammad Zakariyya al-Kandhalawi rah.a., “Kitab Fadhail A’'mal”, (
Bandung : Pustaka Ramadhan, 2001), p. 385.

> Az-zuhaili , “Tafsir Munir Jilid 2 (juz 3-4), p. 24.

16 Setyowati, Novi, et al. “ Eskatologi Islam dalam Syair Ibarat dan Khabar Kiamat.”
Jurnal Smart (Studi Masyarakat, Religi dan Tradisi) 3.2 (2017) : 219-230.
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adanya peritiwa hari akhir atau kiamat. Meyakini adanya hari kiamat artinya
meyakini segala sesuatu yang ada atau akan terjadi setelahnya seperti kematian,
kebangkitan, adanya pengadilan Allah swt., adanya surga dan neraka serta
keputusan Allah swt. atas selurun makhluk-Nya. Konsep eskatologi dapat
diilustrasikan dalam gambar berikut.

Perjalanan Manusia dan Liku-liku Hari Akhirat.

(_wm__ TIUPAN, 4w __ KUBUR
DIHIDUPKAN SANGKA et

SEMULA

o NVERAHAN"™ - CLuall, momwn T TEL;\GA e
KITAB HISAB TIMBANGAN (AL-HAUDH)
e | AL-MIZAN sgnd;

MANUSIA

AL-QANTHORAH
(TEMPAT MEMBALAS
HUKUMAN)

Membahas hari kiamat dan akhirat adalah membahas sesuatu yang belum
tampak atau abstrak.!” Kepercayaan terhadap adanya hari kiamat dan peristiwa-
peristiwa yang akan terjadi setelahnya adalah sesuatu yang diluar nalar dan tidak
bisa hanya dipikirkan secara rasional. Hal ini menunjukkan terbatasnya
kemampuan manusia dalam melihat dan menyingkap suatu pernyataan atau
kejadian yang belum terjadi. Karenanya, banyak dari manusia Yyang
mengingkarinya dan menganggap bahwa kehidupan berakhir di dunia saja dengan
tanda hadirnya kematian.

Jauh sebelum pengingkaran terhadap eskatologi ini muncul, al-Qur’an

terlebih dahulu memberitakan mengenai hal-hal gaib di masa yang akan datang

dengan dualisme pendekatan yang mampu menyentuh aspek afektif dan kognitif

7 Al Asygar, Umar Sulaiman. Ensiklopedia Kiamat. Serambi llmu Semesta, 2011. P. 22
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sekaligus diantaranya tentang hari kiamat dan kehidupan setelahnya sebagai respon
atas pengingkaran tersebut yang seakan-akan telah diprediksi akan kemunculannya.
Hari kiamat merupakan rahasia Allah swt. Allah Swt. pasti akan datang dan Allah
merahasiakan waktunya agar setiap manusia dibalas sesuai dengan apa yang ia
usahakan. '8

Al-Qur’an telah menyampaikannya dengan luwes dan tegas bahwasanya
hari itu akan menjadi suatu fakta. Namun, orang-orang yang telah tertutup hatinya
dari cahaya iman akan tetap mengingkarinya kecuali orang-orang beriman yang
benar agidahnya. Mereka mengatakan bahwa keyakinan mengenai hari kiamat dan
ajaran eskatologi yang lain merupakan upaya pelarian dari krisisnya kemampuan
dalam menghadapi persaingan dalam menghadapi kehidupan dunia.' Fatalnya lagi
di antara manusia ada yang mengatakan beriman kepada Allah swt. dan hari akhir
(eskatologi) padahal sesungguhnya mereka tidak beriman karena mereka
mengatakannya tanpa dilandasi dengan keyakinan, ucapan tanpa rasa percaya.?
Orang-orang ini biasa dikenal dengan sebutan kaum munafik. Permasalahan yang
dirasakan terkait eskatologi adalah bahwa eskatologi yang menjadi salah satu
ajaran teologi ini di anggap sebagai sesuatu yang tidak penting dan tidak di imani
dan hanya pantas diyakini oleh golongan menengah kebawah sebagai bentuk
pelarian dari kekalahannya dalam bersaing menghadapi kehidupan dunia.?

Penyampaian Al-Qur’an mengenai hari kiamat serta kejadian setelahnya
atau eskatologi disampaikan dengan tegas dan tandas serta dengan diksi dan
susunan yang tepat tampaknya memberikan kekuatan persuasif terhadap jiwa yang
mampu menjadi jalan keluar atas permasalahan yang disebutkan di atas.?? Untuk
menciptakan kesan tersebut diperlukan pemahaman terhadap pemaknaan ayat-

ayat al-Qur’an yang berkaitan baik secara tekstual maupun kontekstual.

® Royani Marhan, “Kiamat dan Akhirat” (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2012), p. 20

9 Andy Hadiyanto, “makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Kiamat dan Kebangkitan dalam
Al-Qur’an, Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic studies, vol.2, (juli : 2018), p. 189.

2 Ash-Shabuni,” Shafwatut Tafasir”, P. 36.

>’ Andy Hadiyanto, “makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Kiamat dan Kebangkitan dalam
Al-Qur’an, Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic studies, vol.2, (juli : 2018), p. 189

22 Az-Zuhaili |, “Tafsir Munir Jilid 2 (juz 3-4), p. 24.
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Penggunaan kaidah kontekstual terutama aspek balaghah akan lebih mampu
menguraikan keindahan struktur dan susunan bahasanya serta rahasia-rahasia yang
dikandungnya sehingga menambah kekuatan persuasif untuk mempercayai akan
adanya hari kiamat dan eskatologi. Hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an
menggunakan pendekatan sastra dalam menyampaikan kalam Ilahi perihal
gagasan-gagasan dunia dan akhirat.” Karenanya, banyak dari mufassir yang
berusaha mengungkap ayat- ayat al-Qur’an dengan pendekatan balaghah.

Kajian al-Qur’an yang dilakukan dengan fokus pada aspek balaghah
dilakukan oleh banyak para ahli ilmu baik itu mufassir, ahli bahasa dan para
pengkaji Al-Qur'an. Diantara para pengkaji al-Qur’an dengan konsentrasi pada
pembahasan aspek balaghah adalah Syaikh Muhammad Husain Salamah dengan
bukunya I’ja>z al-Bala>ghi> Fi> al-Qur’a>ni al-Kari>m, 'Imad Hasan Marzuq
dengan bukunya [’ja>z al-Bala>ghi> Fi> al-Qur’a>ni al-Kari>m ‘Inda Al-
Mu'tazilah, Ahmad Muhammad Amin Isma'il dengan bukunya [ja>z al-
Bala>ghi> Li Tahwila>ti Nadzomi Al-Qur'a>ni dan lainnya. Adapun para
mufassir yang juga melakukan penafsiran dengan menggunakan aspek balaghah
diantaranya seperti Az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysya>f, Muhammad Ali As-
shabuni dalam Shafwatu at-tafa>sir dan Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir Muni>r.

Syaikh Muhammad Husain adalah seorang ahli bahasa dan penulis yang
jarang diketahui khalayak banyak. Salah satu karangannya yakni [ja>z al-
Bala>ghi> Fi> al-Qur’a>ni al-Kari>m menyajikan penafsiran al-Qur’an dengan
pembahasan yang di konsentrasikan pada aspek /’ja>z al-Bala>ghi>. Dalam
karangannya tersebut Syaikh Husain mengidentifikasi dan mengungkapkan
keindahan balaghah dalam al-Qur’an secara singkat, padat dan sistematis sesuai
urutan mushaf al-Qur’an dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat an-Nas.
Penulisannya di bagi beberapa sub bab dengan urutan juz al-Qur’an. Penafsirannya

berbeda dengan tafsir yang lain yang hanya mengidentifikasi dan membahas aspek

 Andy Hadiyanto, “Makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Kiamat dan Kebangkitan dalam
Al-Qur’an, Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic studies, vol.2, (juli : 2018), p. 190.
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balaghah di ayat-ayat tertentu saja, sedangkan penafsiran Syaikh Husain cukup
lengkap dengan merangkum aspek 7’ja>z al-Bala>ghi> al-Qur’an pada sebagian
besar kandungan al-Qur’an termasuk pada ayat-ayat yang membahas mengenai
eskatologi.

Konsep eskatologi akan dimulai setelah terjadinya guncangan dahsyat pada
dunia dan seisinya. Setelah melewati fase ini dimana manusia sibuk dengan
urusannya masing-masing dan keputusan pada hari itu hanya ada pada Allah swt.,
manusia akan melewati hari perhitungan atau yaumul hisa>b yang kemudian
dilakukan penimbangan dan pembalasan amal perbuatannya yang kemudian
bermuara di surga atau neraka. Syaikh Husain dalam /’ja>z al-Bala>ghi> Fi> al-
Qur’a>ni al-Kari>m menjelaskan mengenai balasan yang akan diterima oleh
ahlun na>r yang berupa siksaan yang bertubi-tubi sebagaimana dalam surat An-
Naba : 30.

Llde V) oS5 ol 158505

“ Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah

kepada kamu selain daripada azab.”*

L) ady Lo V) oS5 6 1893 ¢ Lls g3 (3 pelly BLAY) @ 31y (el a1 1 Ll
PVl gl 3 o3l ) L) a8l e i

Dari penggalan di atas, syaikh Husain menjelaskan bahwa perintah yang
dimaksudkan adalah bentuk iha>nah (penghinaan) dan tahgi>r (ejekan).
Kemudian dalam ayat tersebut juga terdapat iltifa>t yaitu bentuk pengalihan dari
bentuk dhomi>r gho>ibah (orang ketiga) menjadi dhomi>r mukhotho>b (orang

kedua) yang menunjukkan penambahan teguran dan penghinaan.

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah /Pentafsir Al-Qur’an, “Al-Qur’an Al-Karim wa
Tarjamatu Ma’anihi ila Al-Lughati Indunisiyyah”, ( Jakarta : Departemen Agama ), 1971. P. 1016.

% Muhammad Husain Salamah, “ I’jaz al- Balaghi fi al-Qur’an al-karim”, (Kairo; Asy-
syarikah ad-Dauliyah lit-thabi’ah, 2002), p. 386.
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Dari pemaparan di atas mengenai eskatologi beserta permasalahan yang
terjadi, kemudian keistimewaan i’ja>z al-Bala>ghi> al-Qur’a>ni yang tampak
jelas membuka jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut yang kemudian
didukung oleh para mufassir dan ahli bahasa yaitu Syaikh Muhammad Husain
Salamah, yang dalam karyanya fokus membahas i’ja>z al-Bala>ghi> al-
Qur’a>ni dengan runtut dan teratur dan dikuatkan oleh para mufassir yang
membahas aspek i’ja>z al-Bala>ghi> dalam penafsirannya seperti az-
Zamakhsyari, dan Wahbah Az-Zuhaili akhirnya peneliti tertarik untuk lebih
mendalami penelitian ini dengan judul “ESKATOLOGI ISLAM DALAM AL-
QUR’AN (STUDI I‘JA>Z BALA>GHI ATAS AYAT-AYAT ESKATOLOGI).
Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud /’ja>z al-Bala>ghi> ?

2. Bagaimana persebaran ayat-ayat eskatologi islam dalam al-Qur’an?

3. Bagaimana penafsiran i’ja>z al-Bala>ghi ayat-ayat eskatologi menurut para
mufassir ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah pembahasan mengenai hasil yang akan dituju
peneliti dari rumusan masalah yang akan diteliti. Hasil penelitian tersebut akan
tampak setelah proses penelitian terselesaikan dengan tuntas. Adapun tujuan dari
penelitian ini diantaranya untuk mengetahui eskatologi Islam, 7’ja>z al-Bala>ghi
menurut beberapa mufassir dan ahli bahasa, persebaran ayat-ayat eskatologi serta
penafsiran /ja>z al-Bala>ghi atas ayat-ayat eskatologi dalam al-Qur’an menurut
Muhammad beberapa mufassir dan ahli bahasa.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya adalah manfaat kognitif, psikomotorik
dan aksiologi. Manfaat kognitif penelitian ini berupa peningkatan kecerdasan otak
dalam memilah dan memilih antara perbuatan baik dan buruk, sedangkan manfaat
psikomotorik dan aksiologi berupa peningkatan daya dan ketertarikan dalam

melakukan hal-hal ma’ruf sebagai upaya tercapainya kehidupan yang sa’a>dah di
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akhirat kelak dan meningkatkan rasa khauf akan ganjaran yang akan diterima atas
setiap perbuatan yang akhirnya menghasilkan aksi yang ma’ruf dan menjauh dari
perbuatan yang mungkar dan ghuru>r.

. Kajian Pustaka

Pada suatu penelitian terhadap objek penelitian tertentu, biasanya ada para
peneliti yang meneliti objek yang mirip atau relevan. Karenanya, dalam membuat
perbandingan penelitian terhadap penelitian-penelitian lain yang telah ada penulis
menelusuri dan menganalisis penelitian sebelumnya yang relevan dengan judul
yang akan diteliti. Hal ini bertujuan agar penulis belajar dari penelitan yang lain
serta untuk menghindari kesalahan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitan sebelumnya yaitu:

Diki Senduka, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, tahun 2017
dengan judul “Eskatologi Menurut Fazlur Rahman (Suatu Analisis Pemikiran

Fazlur Rahman).?® Penelitian ini mengungkapkan persoalan eskatologi menurut
Perspektif Fazlur Rahman dengan prinsip yang membangun gagasan tersebut yang
disertai dengan upaya penyelesaian persoalan eskatologi yang menurutnya
menyebabkan konflik antara filosof dan teologi. Penelitian ini mengangkat
persoalan mengenai gagasan Fazlur Rahman yang mengatakan bahwa kebangkitan
kembali pasca kematian adalah tidak ada. Hal ini disebabkan oleh keyakinannya
bahwa surga dan neraka dimulai ketika manusia di dalam alam barzah.

M. Wahid Nur Tualeka, Al-Hikmah, tahun 2017 dengan judul “Eskatologi
dalam Perspektif Islam dan Protestan”. Penelitian ini mengungkapkan
perbandingan eskatologi dalam islam dan protestan yang menjadi salah satu ajaran
ketuhanan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Islam dan protestan
memiliki perspektif yang sama mengenai definisi dan istilah lain hari kiamat.
Namun ada perspektif yang berbeda dalam hal sumber yang memuat definisi hari

% Diki Senduka, “Eskatologi Menurut Fazlur Rahman (Suatu Analisis Pemikiran Fazlur
Rahman)” . Diss. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. (2017).
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kiamat, pembagian dan jumlah tanda hari kiamat serta perbedaan dalam pernyataan
kedudukan Isa sebagai Yesus yang akan muncul pada hari kiamat.?’

Akhmad Muzakki, UIN Malang, tahun 2018 dengan judul “Stalistika al-
Qur’an memahami karakteristik bahasa Ayat-ayat eskatologi”. Penelitian ini
mengungkapkan cara penggunaan bahasa yang obyeknya berupa style atas ayat-
ayat yang membahas mengenai eskatologi. Hasil dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa pemilihan kata dalam al-qur’an tidak hanya menyajikan
keindahan melainkan juga menyajikan kekayaan makna yang akhirnya menlahirkan
pemahaman yang beragam. %

Nurhidayanti, UIN Sunan Kalijaga Yoyakarta, tahun 2020 dengan judul
“Eskatologi dalam Pandangan Hassan Hanafi dan Fazlurrahman (Studi Komparatif
Epistemologi [lmu Kalam)”. Penelitian ini membahas mengenai eskatologi dengan
mengkomparasikan antara dua pemikir Islam yaitu Hassan Hanafi dan
Fazlurrahman. Hasilnya bahwa kedua pemikir islam ini memberikan tawaran dalam
metodologi kajian teologi dengan pandangan luas, memahami kondisi sosial,
menyadarkan serta mamajukan masyarakat.?

Kerangka Pemikiran/Teori

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah
penting.®*® Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan.

Pembahasan ilmu balaghah menjadi bagian perangkat penting dalam kajian

al-Quran.®® Dalam penelitian mengenai “Eskatologi Islam (Studi 7’ja>z al-

%" Tualeka, M. Wahid Nur. “Eskatologi dalam Perspektif Islam dan Protestan.” Al-Hikmah
2.1(2017)

% Muzakki, Akhmad. “Stilistika Al-Qur’an Memahami Karakteristik Bahasa Ayat-Ayat
Eskatologi.” (2018)

* Nurhidayanti, “Eskatologi dalam Pandangan Hassan Hanafi dan Fazlurrahman (Studi
Komparatif Epistemologi Ilmu Kalam).” Kontemplasi :Jurnal Ilmu-llmu Ushuluddin, vol. 8.1
(2020). P. 104

 Sugiyono, Metode Penelitian (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D)
(Bandung:Alfabeta, 2017), p. 91
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Bala>ghi atas ayat-ayat eskatologi)” yang merupakan bagian dari pembahasan
ilmu tafsir, berdasarkan tinjauan kepustakaan dan penelitian terdahulu yang telah
diuraikan oleh peneliti sebelumnya, maka kerangka pemikiran digambarkan

sebagai berikut.

fSyaikh Muhammad )
Husain  Salamah
(Ija>z al-
Bala>ghi> Fi> al-
Qur’a>ni al-
Kari>m), Az-
Zamakhsyari  (Al-
Kasysya>f), dan
Wahbah Az-Zuhaili

k(tafsir Muni>r). W,

N
f \f\
Eskatologi dalam islam
(kematian, hari kiamat,
alam barzakh,
kebangkitan, = mahsyar
dan hisab, surga, neraka)

dan I’ja>z al-Bala>ghi>

. __/
Bala<ghi< Atas Ayat-
ayat Eskatologi
perspektif Syaikh
Muhammad Husain

Salamah dalam [ja>z
al-Bala>ghi> Fi> al-
Qur’a>ni  al-Kari>m,
Az-Zamakhsyari dalam
Al-Kasysya>f, dan
Wahbah Az-Zuhaili
\dnlnm tafoir NMunisyr )

G. Metode Penelitian
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Salah satu unsur terpenting dari sebuah penelitian adalah metode.
Metode penelitian adalah cara yang ditempuh peneliti dalam melaksanakan
proses penelitian dari awal hingga menghasilkan kesimpulan.®? Penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian kepustakaan atau Library Research, maka
penelitian hanya dilakukan di perpustakaan yang berada di perpustakaan
perpustakaan terdekat sekitar UIN Banten, perpustakaan pondok pesantren al-
Hikam dengan penambahan bahan materi dari kitab-kitab tafsir, artikel dan
juga buku buku online. Sedangkan waktu melakukan penelitian ini dimulai
pada bulan maret 2022.

Penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian kepustakaan (Library
Research), artinya suatu riset hanya memanfaatkan sumber pustaka untuk
memperoleh data dan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan
perpustakaan tanpa melakukan riset lapangan®.

Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang
berkenaan tentang metode sebuah penelitian dengan membaca dengan mencatat
dan mengolah bahan penelitian.** Data dan penelitian ini adalah beberapa poin
yang di jumpai dan literatur lainnya. Pendekatan ini dirasa peneliti lebih cocok
digunakan, karena penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, serta
menelaah beberapa literatur yang berkaitan dengan inti permasalahan.

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.*® Data adalah catatan atas kenyataan. Dalam keilmiahan

fakta dikumpulkan menjadi data. Data kemudian diolah sehingga dapat

%2 Moh Kasiran, Metodologi penelitian kuantitatif-kualitatif, (Malang: UIN Malang
Press, 2010) p. 201

%% Zzainal Efendi, Panduan Praktis Menulis Skripsi, Tesis dan Desertasi (Kualitatif,
Kuantitatif dan Kepustakaan, (Medan : Mitra, 2015), p.67

% Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2008), p.3

Sugiyono, Metode Penelitian (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D)
(Bandung:Alfabeta,2017), p. 308
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diuraikan secara jelas dan tepat sehingga dapat dipahami oleh orang lain yang
tidak langsung melakukan observasinya.*®

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan studi kepustakaan
(Library Research) adalah dengan mendalami suatu informasi terhadap
pemikiran tokoh dengan membaca buku atau kitab-kitab guna mendukung data
penelitian yang sudah diuraikan. Data yang dijadikan obyek penelitian ini
menggunakan data primer dan sekunder.

Sumber data primer merupakan beberapa poin dalam kitab Syaikh
Muhammad Husain Salamah dalam /’ja>z al-Bala>ghi> Fi> al-Qur’a>ni al-
Kari>m, Az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysya>f, dan Wahbah Az-Zuhaili dalam
tafsir Muni>r. Sedangkan data sekunder merupakan sumber yang meliputi
beberapa kitab-kitab atau buku buku selain buku yang dijadian sumber kajian
utama yang tertera dalam judul guna menunjang judul penelitian.

Dalam penelitian ini, Metode Analisis Data yang digunakan adalah
model content analysis (kajian isi), yakni pembahasan yang mendalami
terhadap sesuatu yang dijelaskan baik secara tertulis maupun cetakan. Adapun
bentuk analisisnya adalah deskriptif analitis, dengan metode ini akan
dideskripsikan secara rinci mengenai poin-poin dalam kitab [7ja>z al-
Bala>ghi> Fi> al-Qur’a>ni al-Kari<m, Al-Kasysya>f, dan Tafsir Muni>r
yang kemudian dikaitkan dengan eskatologi Islam dalam Al Qur'an. Analisis
data sendiri merupakan suatu proses pengaturan dalam urutan data,
mengorganisikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.*’
Setelah pengolahan data diselesaikan, maka selanjutnya ialah melakukan
penganalisisan untuk mendapatkan sebuah gambaran atau pemaknaan terkait
eskatologi islam dalam al-Qur’an (studi ija>z bala<ghi< atas ayat-ayat
eskatologi ) yang dijadikan suatu obyek penelitian.

H. Cara Kerja Penelitian

% Masginto Sitorus, Metodologi Pendidikan Islam, (Medan : IAIN Press, 2011), p.101
3" Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan:lAIN Press, 2011),
p.209.
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Langkah awal dalam pengumpulan data dalam penelitian ini ialah
dengan mengumpulkan beberapa referensi awal berupa buku, dan dokumentasi
internet yang berkaitan dengan eskatologi islam dalam al-Qur’an, yang
kemudian dicari penafsirannya dengan fokus pada pendekatan i‘ja>z
bala<ghi< yakni pada kitab/ ja>z al-Bala>ghi> Fi> al-Qur a>ni al-Kari>m,
Az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysya>f, dan Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir
Muni>r.

Beberapa hal yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data di
antaranya sebagai berikut:*®® Pertama, menyiapkan alat perlengkapan yaitu
pensil dan pulpen serta kertas catatan. Kedua, menyusun suatu rancangan
kerja, catatan catatan yang digunakan sebagai sumber utama yang akan
digunakan saat penelitian. Ketiga, mengatur waktu dalam melakukan
kepustakaan, bisa saja memiliki rancangan rencana sehari mengambil berapa
jam untuk memanfaatkan waktu guna melakukan penelitian. Keempat,
membaca serta membuat catatan penelitian, yang artinya penulis mencatat
semua kepentingan agar disesuaikan dengan kebutuhannya. Membaca kitab
kitab/ja>z al-Bala>ghi> Fi> al-Qur’a>ni al-Kari>m, Az-Zamakhsyari
dalam Al-Kasysya>f, dan Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsir Muni>r sebagai
data primer serta mempelajari dan memahami kajian yang terdapat dalam
buku-buku yang dijadikan sumber penelitian baik primer maupun sekunder.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca memahami penelitian ini, penulis
menggambarkan hasil penelitian secara urut dan membaginya menjadi 5 bab dan
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka,
Kerangka  Pemikiran/Teori, Metode Penelitian dan

Sistematika Penulisan.

% Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan), p.16.
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BAB Il Landasan Teori berisi tentang kerangka teoritik eskatologi islam
dan i‘ja>z bala<ghi< al-Qur’an.pertama yaitu kerangka teoritik
eskatologi islam terdiri dari 2 sub bab yaitu pengertian eskatologi
islam dan kajian eskatologi islam yang meliputi kematian, hari
kiamat, kebangkitan dari alam barzakh, mahsyar dan hisab, surga
dan neraka. Kedua tentang i ‘ja>z bala<ghi< yang terdiri 3 sub
bab yaitu i’jaz al-Qur’an, seputar ilmu balaghah dan ija>z
bala<ghi< al-Qur’an.

BAB 111 Fokus Penelitian mengenai ayat-ayat eskatologi dalam al-Qur’an
yang terdiri dua sub bab yaitu mengenai istilah eskatologi dalam
al-Qur’a dan klasifikasi ayat-ayat eskatologi.

BAB IV Analisis Iaz Bala<ghi> Pada Ayat-Ayat Eskatologi Dalam Al-
Qur’an menurut  syaikh Muhammad Husain Salamah, Az-
Zamakhsyari, dan Wahbah Az-Zuhaili

BAB V Penutup, yang berisi mengenai inti hasil dari pembahasan yang telah
diuraikan oleh penulis dalam bab-bab sebelumnya berikut dan

saran sebagai referensi kajian untuk penelitian selanjutnya.



